BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat
dijabarkan kesimpulan penelitian yang berupa jawaban dari pertanyaan penelitian yang
dipaparkan di awal penelitian.

“Unsur-unsur arsitektur Majapahit apa yang dapat dikenali di dalam desain
keraton di Surakarta dan Yogyakarta ditinjau dari aspek tatanan ruang, wujud,
ornamentasi, dan tektonika? ” dan

“Faktor-faktor apa yang mendorong unsur-unsur arsitektur Majapabhit tetap
digunakan pada keraton di Surakarta dan Yogyakarta? ”

Desain pada Keraton Surakarta dan Yogyakarta tidak terlepas dari unsur Hindu-
Buddha, yang secara tidak langsung berhubungan dengan Kerajaan Hindu-Buddha
terakhir, yakni Kerajaan Majapahit. Melalui perbandingan tata ruang antara Keraton
Surakarta dan Yogyakarta dengan arsitektur Majapahit, terlihat bahwa terdapat
kesinambungan dalam penggunaan sumbu linear yang membentang dari utara hingga
selatan. Meskipun terdapat perubahan dalam penempatan titik pusat keraton pada Keraton
Surakarta dan Yogyakarta serta penambahan sumbu aksis di barat-timur pada Keraton
Surakarta, kedua keraton masih mempertahankan orientasi terhadap gunung dan laut
sebagai penghormatan terhadap alam seperti halnya dengan Majapahit. Beberapa bagian-
bagian dari Keraton Surakarta dan Yogyakarta mengalami perubahan karena perbedaan
kebutuhan ruang, inovasi, dan pergeseran kepercayaan agama. Bagian-bagian yang
dipertahankan terjadi karena masih memiliki filosofi yang sama serta fungsi dan
keperluannya yang sesuai dengan zamannya.

Wujud pada bangunan yang berada di dalam kompleks Keraton Surakarta dan
Yogyakarta terdiri atas bangunan joglo dan limasan yang merupakan arsitektur Jawa, yang
berkembang dari arsitektur Majapahit dengan transformasi dan modifikasi. Variasi wujud
arsitektur Majapahit pada kedua keraton ini mengalami penurunan, namun masih
memberikan pengaruh yang kuat pada wujud atap (berupa atap bertumpang memusat dan
limasan), wujud denah (bertiang empat, delapan, dan berdinding), dan wujud lantai-tanah
(peil lantai yang dinaikkan). Perubahan ini didasari oleh kreativitas pengrajin dalam

mengembangkan wujud bangunan sebelumnya dan juga pengaruh dari budaya luar.
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Meskipun terdapat perubahan wujud bangunan, konsep filosofi era Hindu-Buddha masih
dipertahankan pada wujud bangunan sakral dan pendukungnya.

Ornamentasi yang digunakan pada Keraton Surakarta dan Yogyakarta memiliki akar
budaya yang kontinu dari tradisi Hindu-Buddha (Majapahit), meskipun terdapat perubahan
makna yang disesuaikan dengan agama Islam. Prinsip ikonoklasme dalam agama Islam
juga mengakibatkan beberapa ornamentasi yang menyerupai makhluk hidup tidak lagi
digunakan pada Keraton Surakarta dan Yogyakarta. Jika terdapat kesamaan dengan
makhluk hidup, ornamen tersebut telah diabstraksikan sedemikian rupa sehingga tidak
mewakili bentuk apa pun dari makhluk hidup. Pengaruh Majapahit secara jelas dapat
ditemui pada ornamentasi pada tiang dan umpak hingga penggunaan arca dwarapala, kala,
dan makara.

Tektonika yang ditemui pada Keraton Surakarta dan Yogyakarta masih menerapkan
logika penyaluran beban yang hampir serupa dengan tektonika arsitektur Majapahit.
Terdapat gabungan sistem sambungan sendi dan jepit yang berguna untuk menahan getaran
gempa agar bangunan tidak roboh. Meskipun bangunan yang ditemui pada kedua keraton
memiliki pengaruh tektonika dari luar, masih ditemui adanya kontinuitas dari era Majapahit
karena faktor alam yang rawan gempa.

Agama Hindu-Buddha yang masuk di Indonesia sejak zaman dulu memiliki
pengaruh yang masih dapat dirasakan hingga saat ini. Penggunaan unsur-unsur arsitektur
Majapahit pada Keraton Surakarta dan Yogyakarta tidak terlepas dari faktor sejarah proses
berkembangnya agama Islam di Jawa. Dalam penyebaran agama Islam, prosesnya
dilakukan dengan tidak radikal dan damai. Oleh karena itu, proses islamisasi tidak
berupaya dalam menghapus kebudayaan dan adat istiadat yang telah berjalan hingga masa
akhir era Hindu-Buddha sehingga terjadinya kontinuitas dan akulturasi budaya Hindu-
Buddha pada era Islam. Ini juga menunjukkan bahwa masyarakat era Islam masih
menghormati leluhurnya yang secara tidak langsung merupakan Majapahit. Faktor lain dari
kontinuitas penggunaan unsur-unsur arsitektur Majapahit adalah karena Kasunanan
Surakarta Hadiningrat dan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat juga mengikuti aliran
Islam Kejawen, yang merupakan agama Islam yang telah mengadaptasi kultur masyarakat
Jawa era Hindu-Buddha yang bercorak mistis. Selain itu, bentang alam yang masih serupa
juga mempengaruhi penggunaan unsur-unsur Majapahit pada Keraton Surakarta dan

Yogyakarta.
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5.2. Pemikiran Lanjutan (Afterthought)

Kasunanan Surakarta Hadiningrat dan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat
merupakan keturunan dari dinasti Kesultanan Mataram Islam. Melalui Perjanjian Giyanti,
Sri Sultan Hamengkubuwono | mewakili Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat memilih
untuk melanjutkan tradisi budaya Mataram Islam, sementara Sunan Pakubuwono 1l yang
mewakili Kasunanan Surakarta Hadiningrat sepakat untuk memberikan modifikasi atau
menciptakan bentuk budaya yang baru.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Keraton Surakarta dan Yogyakarta menggunakan
unsur-unsur arsitektur Majapahit, meskipun kedua keraton tersebut dibangun jauh setelah
runtuhnya Kerajaan Majapahit dan memiliki letak yang berbeda walaupun memiliki letak
yang sama, Yyaitu berada di Pulau Jawa (Majapahit berada di dekat pesisir sebelah timur
Jawa; Surakarta dan Yogyakarta berada di pedalaman Pulau Jawa). Ini menunjukkan
adanya pengaruh akulturasi antara budaya Islam dengan Hindu-Buddha dalam
pembangunan keraton, serta kesadaran masyarakat Surakarta dan Yogyakarta untuk
mempertahankan warisan budaya sebelumnya dengan memasukkan elemen Hindu-Buddha
dalam desain keraton mereka. Selain itu, kedua keraton tersebut juga menerima pengaruh
budaya luar, seperti Eropa dan Tiongkok. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada beberapa
aspek arsitektur, namun bukan pada penataan ruang dan massa dari keraton.

Pengaruh budaya luar yang masuk tidak menyebabkan budaya lokal tersingkirkan,
melainkan hanya mempengaruhi elemen-elemen arsitektur dengan skala yang lebih kecil,
seperti wujud, ornamentasi, dan tektonika. Jika dilihat secara keseluruhan, Keraton
Surakarta memiliki unsur arsitektur Eropa yang lebih dominan dibandingkan Keraton
Yogyakarta. Hal ini disebabkan oleh sifat yang lebih kooperatif antara Kasunanan
Surakarta Hadiningrat dengan pemerintahan Belanda pada masa penjajahan. Di sisi lain,
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat lebih menolak pemerintahan Belanda.

Persistensi dalam mempertahankan unsur-unsur budaya lokal dalam Keraton
Surakarta dan Yogyakarta memunculkan renungan bagi penulis. Penulis menduga bahwa
Sultan Agung pada zaman Mataram Islam mengaku sebagai keturunan dari Majapahit dan
dijadikan sebagai identitasnya agar identitasnya tidak hilang karena pengaruh kolonial.
Pengaruh tersebut masih berlangsung hingga keturunan Mataram Islam, yakni pada
Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Ngayogyakarta.

Apabila memperhatikan aspek pranata, muncul renungan berupa pengaruh dari
pemerintahan kolonial dan Indonesia yang mempengaruhi perkembangan dan sakralitas

pada Keraton Surakarta dan Yogyakarta. Pada saat ini, kedudukan Keraton Yogyakarta
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jelas karena posisi sultan yang menjabat sebagai gubernur dari Daerah Istimewa
Yogyakarta (D1Y), sedangkan kedudukan Keraton Surakarta pada saat ini yang kurang
jelas dan sering terlibat dalam konflik keluarga sunan. Bagian-bagian yang dapat diakses
pada Keraton Surakarta pada saat ini sangat terbatas dan pembahasan mengenai keraton ini
juga masih kurang mendalam karena bersifat tertutup. Berbeda dengan sikap Keraton
Yogyakarta yang terbuka kepada publik.

Melalui analisis komparatif yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa
persentase kesamaan terhadap arsitektur Majapahit menunjukkan angka yang hampir
serupa antara Keraton Surakarta dengan Yogyakarta. Meskipun kedua keraton tersebut
menerapkan arsitektur Majapahit dalam perancangannya, terjadi juga perpaduan dengan
budaya luar juga yang tercermin dalam arsitektur kedua keraton tersebut. Dalam hal ini,
dapat disimpulkan bahwa masyarakat Surakarta dan Yogyakarta bersifat akomodatif dan
terbuka dalam menerima budaya dan ajaran baru. Ajaran baru yang diterima kemudian
dipadukan dengan tradisi yang telah ada sebelumnya sehingga menghasilkan arsitektur
baru yang lebih kaya dan beragam, yang dapat terlihat pada Keraton Surakarta dan

Yogyakarta.

5.3. Saran

Lingkup penelitian ini hanya berfokus untuk mencari hubungan arsitektur Majapahit
yang mempengaruhi Keraton Surakarta dan Yogyakarta, sehingga disarankan untuk
penelitian ke depannya, diharapkan untuk melakukan penelitian mendalam dalam mencari
relasi pengaruh luar pada masing-masing keraton, seperti Tiongkok atau Eropa dalam
aspek tatanan ruang, wujud, ornamentasi, dan tektonika dengan memperhatikan skala dan
proporsinya serta alasan yang lebih mendalam mengenai pengaruhnya. Penelitian ini dapat

digunakan sebagai landasan penelitian untuk penelitian selanjutnya.
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GLOSARIUM

Abdi dalem merupakan pegawai keraton yang mengabdikan dirinya kepada sultan.

Bangsal adalah bangunan yang bersifat terbuka tanpa dinding.

Candi merupakan sebuah bangunan keagamaan yang difungsikan sebagai tempat ibadah

yang merupakan peninggalan dari era Hindu-Buddha.

Gedhong adalah bangunan yang dilingkupi oleh dinding dan bersifat tertutup.

Ikonoklasme merupakan sebuah gerakan dalam menentang dan menghapuskan

penggunaan gambar dan patung dari ibadat suatu agama.

Islamisasi merupakan proses perubahan agama pada masyarakat menjadi islam.

Kidul berasal dari bahasa Jawa yang berarti “selatan”.

Kori merupakan gerbang atau gapura berpintu.

Lor berasal dari bahasa Jawa yang berarti “utara”.

Patih memiliki jabatan yang serupa dengan Gubernur pada masa kerajaan di Nusantara.

Profan memiliki sifat duniawi yang tidak bersangkutan dengan tujuan keagamaan.

Pura merupakan tempat ibadah umat Hindu.

Puri merupakan sebutan untuk istana di Pulau Bali yang berfungsi sebagai tempat

kediaman raja beserta keluarganya.

Regol merupakan gerbang atau gapura berpintu.
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Sakral memiliki sifat suci dan keramat.

Sekaten merupakan rangkaian upacara tahunan dalam memperingati kelahiran Nabi
Muhammad yang diadakan oleh Keraton Surakarta dan Yogyakarta.

Tektonika merupakan pengetahuan mengenai estetika sistem konstruksi bangunan.

Umpak merupakan pondasi yang menyangga tiang pada bangunan kayu dan biasanya

terbuat dari kayu.
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